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pesan kebangsaan dikonstruksi melalui simbol visual, narasi audio, teks
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PENDAHULUAN

Di era transformasi digital yang masif, ekspresi kebangsaan telah mengalami pergeseran
paradigma dari bentuk-bentuk fisik konvensional menuju arena siber atau yang dikenal sebagai cyber-
nationalism (nasionalisme digital) (Hailong, 2019; Mihelj & Jiménez-Martinez, 2021). Perubahan
tersebut ditandai oleh meningkatnya penggunaan media sosial sebagai ruang partisipasi, komunikasi,
representasi identitas, dan ekspresi dukungan terhadap simbol-simbol kebangsaan yang semakin
interaktif, terbuka, cepat, serta mampu menjangkau masyarakat luas tanpa batas geografis dan waktu.

Sepak bola secara historis bukan sekadar ajang olahraga, melainkan arena pelembagaan identitas
nasional dan instrumen perekat solidaritas sosial (Fikri & Fakhrurrazi, 2026; Hambali et al., 2025).
Dalam perkembangannya, sepak bola mampu mempertemukan masyarakat dari berbagai latar belakang
sosial, budaya, etnis, dan wilayah dalam sebuah ruang bersama yang dibangun melalui simbol,
kebanggaan, dan pengalaman kolektif (Ahsan, 2025; Mubina, 2020). Pertandingan antarklub maupun
antarnegara tidak hanya menghadirkan kompetisi, tetapi juga membentuk rasa memiliki terhadap
kelompok dan bangsa. Dukungan terhadap tim nasional, misalnya, dapat menjadi ekspresi identitas
kebangsaan yang melampaui perbedaan sosial (Jibar, 2024). Selain itu, sepak bola menciptakan ruang
interaksi dan komunikasi yang memperkuat solidaritas, kebersamaan, serta rasa persaudaraan. Karena
itu, sepak bola memiliki posisi strategis sebagai fenomena sosial yang dapat merepresentasikan
dinamika identitas, integrasi masyarakat, dan pembentukan kohesi sosial dalam kehidupan berbangsa
(Andretty et al., 2025).

Menurut teori Sporting Nationalism yang dikemukakan oleh Bairne (2001), olahraga merupakan
salah satu medium paling efektif bagi suatu bangsa untuk merepresentasikan identitas kolektif dan
menegaskan martabatnya di mata dunia (Liting et al., 2020). Ketika dinamika olahraga berinteraksi
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dengan konvergensi media baru seperti platform YouTube, momen-momen krusial di lapangan tidak
hanya direkam, melainkan dikonstruksi ulang, diamplifikasi, dan didistribusikan secara meluas hingga
menciptakan emotional contagion atau penularan emosi kebanggaan nasional di antara masyarakat
pengguna media digital (Krouglov, 2025; Tzanis, 2025).

Fenomena ini terlihat sangat nyata pada laga "hidup-mati" antara Tim Nasional Indonesia
melawan Bangladesh demi memperebutkan tiket menuju babak final FIFA ASEAN Cup 2026 yang
tidak hanya menghadirkan persaingan olahraga, tetapi juga membangkitkan kebanggaan nasional,
emosi kolektif, identitas kebangsaan, dan solidaritas masyarakat Indonesia di ruang digital. (Kemenpora
RI, 2026).

Pertandingan penuh tensi tinggi dan determinasi ini menjadi panggung utama di mana pertaruhan
harga diri bangsa diproyeksikan secara intensif. Atmosfer ketegangan di kalangan pendukung juga kian
meningkat seiring dengan penantian informasi hasil dari pertandingan penentu lainnya di grup yang
sama, yaitu laga antara Singapura melawan Malaysia (Fahdri, 2026).

Di platform YouTube, klip-klip rekaman pertandingan seperti tayangan HIGHLIGHTS |
Indonesia vs Bangladesh - FIFA ASEAN Cup 2026, video potongan cepat YouTube Shorts, hingga
ulasan analisis pasca-laga di Video Analisis 1 dan Video Sisi Humanis mengemas ulang narasi
perjuangan skuad Garuda di tengah riuhnya spekulasi dan perhitungan skenario kelolosan tim.

Indonesia vs Bangladesh - Highlight | FIFA Asean Cup 2026

OTBALLIR1( 1 T\ 1PROTECT FOOTBALL I 7 PMJTECTFOUTBILI FiFA PBOTECI FOOTBALL

5G 3|

Gambar 1 Caption Li Iseaningan Indonesia Vs Bangladégfl di FIFA Asean Cup 2026
Sumber : https://www.youtube.com/watch?v=pTV6rfGmlfk (Indosiar, 2026)

Berdasarkan teori Analisis Isi (Content Analysis) dari Krippendorff (Sudradjat, 2025), media
mengonstruksi realitas melalui pengorganisasian pesan sintaksis, tematis, dan retoris . Dalam konten
video olahraga, penggunaan simbol kebangsaan seperti sorotan close-up pada jersey Merah Putih,
kibaran bendera di tribun, serta lantunan lagu kebangsaan dijadikan pembingkaian (framing) utama
untuk memicu sentimen patriotik (Chaeroni et al., 2024). Media sosial dalam hal ini bertindak sebagai
amplifier yang mengubah euforia stadion menjadi pengalaman kolektif virtual (Sullivan, 2018). Kolom
komentar video bertransformasi menjadi ruang publik digital di mana netizen dari berbagai latar
belakang daerah bersatu menyuarakan dukungan, doa, dan rasa bangga nasional (national pride)
(Satyadharma & Silondae, 2026).

Oleh karena itu, penting untuk mengkaji secara mendalam bagaimana elemen pesan dalam
konten media sosial laga Indonesia vs Bangladesh mengonstruksi nilai-nilai nasionalisme digital dan
memicu solidaritas di ruang siber melalui simbol, narasi, ekspresi emosional, interaksi pengguna, serta
representasi identitas kebangsaan yang berkembang secara dinamis di masyarakat digital
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Pembingkaian konten olahraga di platform digital ini pada akhirnya melahirkan mekanisme
ekspresi cyber-nationalism yang tidak lagi bersifat pasif, melainkan interaktif dan partisipatif (Amir,
A. (2025).. Penayangan ulang momen-momen krusial—seperti aksi individu pemain, selebrasi gol yang
penuh emosi, hingga sorak-sorai ribuan suporter di Stadion Utama Gelora Bung Karno menjadi stimulus
visual yang memicu respons afektif kolektif. Netizen tidak hanya berperan sebagai penonton (viewer),
tetapi juga bertindak sebagai agen penyebar narasi (prosumer) yang melipatgandakan dampak
emosional pertandingan melalui unggahan ulang, pembuatan meme, dan diskusi intensif.

TEGANG BANGET! Reaksi Bench Timnas vs Bangladesh S SRR Ve ke, ik Vckomy | sy .

I )
(
ﬂu?

- ‘ S & . B ok :”
/“ A(_ “le \91“ 1—

MENEGANGKAN! REAKSI BANGKU
CADANGAN TIMNAS SAAT LAWAN BANGLADESH

>

Gambar 2 Caption Video terkait Reaksi Bangku Cadangan pada pertandlngan
Indonesia Vs Bangladesh di FIFA Asean Cup 2026
Sumber : https://www.youtube.com/watch?v=e3mSz63Qjow (Gol Ganti, 2026)

Interaksi masif di ruang siber ini mengikis batasan geografis dan stratifikasi sosial,
membangkitkan rasa memiliki (sense of belonging) serta solidaritas nasional yang riil di tengah
masyarakat modern (Sariyanti, L., & Ariani, D. (2026).

= [E3VYouTube - Telusuri

° @KucingAsd 19 Jam yang lalu
Gua yakin juara

158 G Balas

51 balasan v

. @aryzzz_2512 19 jam yang lalu
= Bismillah Ya Allah. Juara reTEYSY
H e @ Balas

5 balasan

@denikurnial156 19 jam yang lalu

Siapa yang nonton ini tayangan sepakbola paling fenomenal seumur nonton timnas @

15 G Balas

@Yan_El-KarbitosZ 17 jam yang lalu

@

Juara atau ga juara,mereka udah berusaha,pelatih dan pemain tidak layak untuk dihujat

Garuda fans until theend &% & A
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Gambar 3 Capture Komentar Warganet terkait Pertandingan Indonesia vs Bangladesh di di FIFA
Asean Cup 2026
Sumber : https://www.youtube.com/watch?v=iCIv6d2GvO8 (Timnas Indonesia, 2026)

Sinergi antara konvergensi media baru dan nilai-nilai sporting nationalism ini membuktikan
bahwa batas-batas negara di era digital tidak lagi ditentukan oleh wilayah teritorial belaka, melainkan
oleh batas-batas rasa bangga dan keberpihakan emosional yang terkoneksi secara kolektif di ruang
publik siber (Rosidi & Laritmas, 2026). Dengan demikian, narasi perjuangan skuad Garuda dalam laga
melawan Bangladesh berhasil melampaui konteks kompetisi olahraga biasa, bertransformasi menjadi
sarana rekonstitusi identitas nasional dan perekat solidaritas sosial yang sangat solid di tengah derasnya
arus globalisasi digital.

Selain itu, partisipasi aktif masyarakat digital dalam mengawal perjalanan tim nasional
mencerminkan wujud nyata dari rasa cinta tanah air (Cahlia & Marni, 2025; Maryani et al., 2026).
Praktik nasionalisme ini tidak hanya hadir melalui simbolis dukungan siber, melainkan juga
mempertegas bahwa rasa bangga terhadap pencapaian dan perjuangan Timnas Indonesia telah menjadi
pilar utama pembentukan identitas serta karakter bangsa di era modern (Arifin et al., 2023; Baka et al.,
2026). Interaksi tersebut turut memperkuat solidaritas sosial, memperluas ruang ekspresi kebangsaan,
serta menciptakan rasa memiliki terhadap prestasi olahraga nasional di tengah perkembangan
komunikasi digital yang semakin pesat.

Berdasarkan paparan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini difokuskan
pada dua pertanyaan utama:

a. Bagaimana bentuk konstruksi pesan visual, audio, dan tekstual terkait nilai nasionalisme dalam
konten video laga Indonesia vs Bangladesh pada ajang FIFA ASEAN Cup 2026 di YouTube?
b. Bagaimana korelasi antara representasi narasi perjuangan olahraga di media sosial dengan

pembentukan semangat nasionalisme dan kebanggaan kolektif netizen?

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis isi deskriptif (descriptive
content analysis). Subjek penelitian ini terdiri dari 4 (empat) tautan konten video YouTube yang
mengulas atau menayangkan momen laga Indonesia vs Bangladesh pada ajang FIFA ASEAN Cup
2026:

1. https://www.youtube.com/shorts/ XBKNNbt7MWO0 (Andestha, 2026)

2. https://www.youtube.com/watch?v=iClv6d2GvO8 (Timnas Indonesia, 2026)

3. https://www.youtube.com/watch?v=e3mSz63Qjow (Gol Ganti, 2026)

4. https://www.youtube.com/watch?v=pTV6rfGmlfk (Indosiar, 2026)

Kategori Koding (Coding Matrix)

Kategori Indikator Unit Deskripsi / Elemen Pengamatan

Analisis Analisis
. Kibaran bendera Merah Putih, penggunaan jersey Timnas, sikap hormat
Simbol ; . .
. saat lagu kebangsaan, dan selebrasi emosional yang merepresentasikan
Pesan Visual |Kebangsaan & . . .
kebanggaan, persatuan, identitas, serta semangat perjuangan bangsa
Gestur i
Indonesia
Narasi komentator ("Demi tiket final FIFA ASEAN Cup 2026", "Garuda
Pesan Narasi & Musik (|bertarung”), lagu kebangsaan, dan sorakan supporter yang membangun
Audio/Verbal ||Latar ketegangan, semangat perjuangan, kebanggaan nasional, serta keterlibatan

emosional penonton

Penggunaan klausa patriotik, tagar populer (#KitaGaruda,

Judul, Caption, #TimnasIndonesia), dan kata kunci penanda persatuan yang memperkuat

Pesan Tekstual

& Hashiag identitas nasional serta mendorong partisipasi dan solidaritas digital.
Respon Kolom Sentimen kebanggaan, doa bersama, ujaran persatuan antar-daerah, dan
Au (ﬁens Komentar dukungan moral di ruang siber yang menunjukkan keterlibatan emosional
Netizen serta rasa memiliki terhadap perjuangan Timnas Indonesia.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Konstruksi Pesan Kebangsaan dalam Konten Video

Berdasarkan pengamatan terhadap unit koding pada sampel video YouTube laga Indonesia vs
Bangladesh:

1.

Penggunaan Format YouTube Shorts vs Video Panjang: Video durasi pendek
(shorts/ XBKNNbt7MWO) secara efektif menangkap micro-moments (seperti gol krusial penentu
tiket final) yang memicu puncak emosi penonton secara instan. Sementara itu, video tayangan
ulang resmi (Indosiar, 2026) memberikan gambaran naratif utuh mengenai tensi tinggi dan
dinamika perjuangan tim di lapangan. Perbedaan format tersebut menunjukkan bahwa Shorts
berperan sebagai pemantik perhatian dan respons emosional cepat, sedangkan video panjang
berfungsi memperkuat pemahaman terhadap rangkaian peristiwa pertandingan. Keduanya
menciptakan pola konsumsi informasi yang saling melengkapi melalui intensitas visual,
kesinambungan narasi, dan keterlibatan emosional audiens.

What A Game, -
Timnas Indonesial & What A Game,

s Timnas Indonesia!l S0 . o

What A Game, What A Game,
nas Indonesia! Qr? Timnas Indonesia! &

Gambar 4 Angle pada Capture Video Indonesia vs Bangladesh di di FIFA Asean Cup 2026
Sumber : https://www.youtube.com/shorts/ XBKNNbt7M WO (Andestha, 2026)

Framing Simbolik: Elemen visual seperti pengambilan gambar close-up pada wajah pemain saat
menyanyikan lagu "Indonesia Raya" berfungsi memperkuat emosi kebersamaan dan menegaskan
bahwa para atlet berjuang membawa amanat bangsa di ajang regional (Sembada & Prasetyo,
2020). Framing tersebut tidak hanya menampilkan ekspresi individual pemain, tetapi juga
membangun representasi kolektif mengenai persatuan, kebanggaan, dan identitas nasional.
Penempatan simbol kebangsaan dalam momen pertandingan memperkuat pesan bahwa olahraga
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dapat menjadi ruang komunikasi yang menghubungkan performa atlet dengan pengalaman
emosional masyarakat sebagai penonton (Khotimah et al., 2025).

Korelasi Olahraga, Media Sosial, dan Nasionalisme Digital

1. Laga Hidup-Mati sebagai Katalisator Emosi: Pertandingan penentu menuju final FIFA
ASEAN Cup 2026 memosisikan laga Indonesia vs Bangladesh bukan sekadar permainan 90
menit, melainkan simbol pembuktian kehormatan nasional. Intensitas pertandingan
membangkitkan emosi kolektif berupa harapan, kecemasan, kebanggaan, dan antusiasme.
Kondisi tersebut memperkuat keterikatan emosional masyarakat terhadap Timnas Indonesia
sekaligus menjadikan sepak bola sebagai medium artikulasi identitas kebangsaan. Semangat
nasionalisme pemain tercermin melalui perjuangan, kekompakan, dan ekspresi emosional ketika
membela Timnas Indonesia. Sikap tersebut menghadirkan representasi perjuangan membawa
nama bangsa di arena internasional. Respons emosional pemain kemudian menjadi simbol
kebanggaan kolektif yang memperkuat keterhubungan antara prestasi olahraga, identitas
nasional, dan solidaritas masyarakat Indonesia (Mahdar et al., 2026).

e
Indonesia Tak Hanya Lolos Final tetapiiiigaiMenghancurkan Skenario Busuk ...

Gambar 5 Kegembiraan Para Pemain Timnas Indonesia dalam Pertandingan melawan Bangladesh
di FIFA Asean Cup 2026
Sumber : https://www.youtube.com/watch?v=VhRqBayHO0Jk (Puncak Klasemen, 2026)

3. Media Sosial sebagai Amplifier: Platform YouTube memperluas jangkauan euforia

pertandingan dari stadion ke ruang digital secara cepat, memungkinkan jutaan penonton
merasakan ketegangan dan kebahagiaan yang sama.
Semangat kebangsaan pemain yang terekam dan disebarluaskan melalui YouTube memperoleh
resonansi lebih luas di kalangan warganet (Alius, 2019). Unggahan pertandingan, selebrasi, dan
momen perjuangan pemain menjadi materi yang memicu komentar dukungan, kebanggaan, serta
apresiasi terhadap perjuangan para pemain Tim Nasional Indonesia. Media sosial kemudian
berfungsi sebagai penguat pesan nasionalisme melalui reproduksi emosi kolektif secara digital
(Nathaniela & Megawati, 2025). Hal tersebut memperluas jangkauan ekspresi kebangsaan,
memperkuat solidaritas, serta mendorong partisipasi masyarakat dalam membangun identitas
nasional di ruang siber (Hidayat, 2025; Putra et al., 2025; Safitri et al., 2025).

4. Nasionalisme Inklusif di Kolom Komentar: Kolom komentar pada video-video tersebut
menjadi wadah di mana netizen mengekspresikan solidaritas kebangsaan, mengesampingkan
perbedaan identitas politik maupun latar belakang daerah demi mendukung perjuangan Timnas
Indonesia (Silondae et al., 2025).
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Ekspresi warganet menunjukkan bahwa nasionalisme digital dapat tumbuh melalui keterlibatan
emosional terhadap perjuangan pemain (M. Mahbubi, 2025). Dukungan, doa, ucapan bangga,
dan penggunaan simbol kebangsaan dalam komentar merefleksikan rasa memiliki terhadap
Timnas Indonesia. Dengan demikian, interaksi pemain dan warganet membentuk hubungan
timbal balik antara representasi nasionalisme di lapangan dan ekspresi kebangsaan ruang digital
(Elan et al., 2026).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan, konten YouTube pertandingan Indonesia vs Bangladesh
mengonstruksi pesan kebangsaan melalui format video, framing simbolik, ekspresi emosional pemain,
serta interaksi warganet. YouTube Shorts efektif membangun respons emosional secara cepat,
sedangkan video panjang memperkuat pemahaman naratif pertandingan. Representasi perjuangan, lagu
kebangsaan, selebrasi, dan komentar digital memperlihatkan keterkaitan olahraga dengan pembentukan
nasionalisme digital. Media sosial menjadi ruang partisipasi yang memperluas solidaritas, kebanggaan,
dan identitas kebangsaan secara inklusif melalui komunikasi digital yang interaktif dan menjangkau
masyarakat luas.

Pemilik konten perlu mempertahankan narasi kebangsaan yang positif, memperhatikan konteks
visual, serta menghindari eksploitasi emosi secara berlebihan dalam penyajian konten. Penelitian
selanjutnya dapat memperluas sampel video, menganalisis komentar secara kuantitatif, serta
membandingkan nasionalisme digital pada berbagai platform media sosial.
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